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SUMMARY

NYIMAS NURAINI APRIANTY. Steinernema spp. pathogenecity on armyworm
(Spodoptera litura) (Lepidoptera : Noctuidae). (Supervised by YULIA
PUJIASTUTI dan TRIANI ADAM)

Since entomopathogenic nematodes, i.e. Steinernema spp. Have been
studied intensively to be effective against various insect pests, a bioassays has been
carried out to determine the pathogenecity of Steinernema as biological control on
armyworm (Spodoptera litura)

This experiment has been conducted at Nematology Laboratory,
Department of Plant and Diseases Faculty of Agriculture, Sriwijaya University,
from December 2006 to March 2007.

Disc of spinach has been located in petridish. Six armyworm larvae in instar
3 stage have been infested on to surface of disc. Nematodes isolates that have been
kept in 250C room storage are inoculated then on to surface of each larval body by
30, 45, 60, and 75 nematodes. No nematode has been applied for control. After 24
and 48 hours all dead larvae are counted. For effective time treatment 30
nematodes have been applied. Obrservations have been done every 8, 1'2, 16, 20,
and 24 hours after applications

Results showed that the effective dosage was 35.59 nematodes per larvae.
Lethal dosage (LDso) for first day experiment was 51.78 (44.44 + 60.13) nematode

per larva, and (LDsg) for second day was 35.59 (28.73 + 41.32) nematode per

larvae.



RINGKASAN

NYIMAS NURAINI APRIANTY. Patogenesitas Steinernema spp. pada ulat
grayak (Spodoptera litura) (Lepidoptera : Noctuidae) (Dibimbing oleh YULIA
PUJIASTUTI dan TRIANI ADAM).

Selama nematoda entomopatogenik, contohnya Steinernema  spp.
menginfeksi secara efektif berbagai hama serangga, pengendalian biologi ini
menentukan patogenesitas Steinernema spp. untuk mengendalikan Spodoptera
litura.

Penelitian diadakan di Laboratorium Nematologi, Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dari bulan
Desember 2006 sampai bulan Maret 2007.

Bayam diletakkan di dalam petridish. Enam larva ulat grayak instar 3
diinfeksi dan diletakkan pada permukaan petri. [solat nematoda itu disimpan pada
ruangan dengan suhu 25°C yang menginokulasi larva dengaan konsentrasi
nematoda 30, 45, 60 dajn 75 nematoda. Tidak ada nematoda yang diterapkan pada
kontrol. Setelah 24 dan 48 jam semua larva mati. Untuk penggunaan waktu efektif
yang diterapkan 30 nematoda. Pengamatan dilakukan setiap 8, 12, 16, 20, dan 24
jam setelah aplikasi.

Hasil menunjukkan dosis efektif adalah 35,59 nematoda per larva. LDs
untuk penelitian hari pertama adalah 51,78 (44,44 + 60,13) nematoda per larva

dan LDso untuk hari kedua adalah 35,59 (28,73 + 41,32) nematoda per larva.
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L PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Tanaman bayam liar sering terserang organisme pengganggu tanaman
berupa hama dan periyakit, salah satunya adalah Spodoptera litura (F.) Hama ini
menggunakan nama umumnya “ulat grayak”. Cara merusaknya dengan cara
memakan dau;l dan mengakibatkan daun menjadi robek-robek. Hama ini
merupakan hama penting dan sering merusak tanaman bayam liar , terutama pada
musim kemarau dan dapat menyebabkan kerusakan sebesar 100 % .(Achmadi,
1984).

Salah satu cara pengendalian S. [linra (F.) menggunakan nematoda.
Nematoda ada yang memarasit serangga hama, salah satunya yaitu nematoda
Steinernema spp. Nematoda ini bersimbiosis mutualistik dengan bakteri simbion
dalam proses infeksi terhadap serangga inang. Bakteri simbion ini terdapat di
dalam saluran pencernaan juvenile infektif dan mengeluarkan protein antibiotik
(bakteriosin) yaitu senyawa anti mikroba yang dapat menekan kolonisasi mikroba
sekunder pada serangga inang. Setelah nematoda ini masuk ke dalam tubuh
serangga, sel bakteri dilepaskan ke dalam haemolimph serangga. SelanjL.ltnya sel-
sel bakteri berkembang biak kemudian mematikan serangga akibat toksin yang

dihasilkannya dalam waktu 24-48 jam (Wouts 1991;Kaya et al. 1993)



Nematoda Steitlerlreqza sp. merupakan parasit yang efisien bagi serangga-
serangga yang hidup di ténah atau pada stadia tertentu hidup dalam tanah,
memiliki virulensi yang tinggi terhadap inangnya, membunuh inangnya dengan
cepat dapat diproduksi secara massal baik di media in vitro maupun media in vivo
(Sulistyanto dan Ehlers, 1996). .

Nematoda ini dapat ditemukan di lapisan tanah bagian atas (top soil) dan
pada keadaan tanah yang lembab. Hal itu terjadi karena kelembaban tanah dan
kandungan air tanah dapat memberikan efek yang sangat penting dalam
mempermudah pergerakan nematoda di dalam tanah. Keadaan tanah yang
terlindung sinar matahari juga sangat mempengaruhi pertahanan hidup nematoda
ini. Tanah yang terlindung dari sinar matahari cenderun memberikan kondisi yang
lembab bagi tanah tersebut, sehingga nematoda dapat bergerak bebas dan bertahan
hidup lebih lama. Tanah yang kering akan mengakibatkan nematoda kurang dapat
bergerak bebas dan kehilangan cairan tubuhnya, sehingga pertahanan hidup
menjadi melemah dan perlahan-lahan akan mengalami }<ematian (Lacey, 1994).

Nematoda entomopatogen adalah sama seperti nematoda umumnya yang
memiliki ciri bentuk gilig, sistem syaraf, pencernaan, otot, tidak bersegmen, tidak
memiliki sistem sirkulasi dan tidak memiliki sistem respirasi. Larva st.adia tiga
yang memiliki ketahanan hidup pada berbagai kondisi lingkungan ekstrim dan

merupakan stadia efektif (infektif juvenil (IJ) atau daur larvae,



Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang

patogenesitas Sfeinernema spp. untuk mengendalikan larva S. litura.

B.Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui patogenesitas

nematoda Steinernema spp. untuk mengendalikan S. litura .

C. Hipotesis

Diduga perlakuan konsentrasi 30 nematoda merupakan perlakuan terbaik

dalam mengendalikan §. Jitura.
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